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ABSTRAK  
Nama : Siti Hartini 
Nim : 1410200072 
Judul :Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU.Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan 
 

Koperasi adalah organisasi tolong menolong yang menjalankan kegiatan 
urusan niaga secara kumpulan yang berazazkan konsep tolong menolong. Tujuan 
koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya tetapi faktanya bunga yang diberikan relatif tinggi 
terutama pada koperasi simpan pinjam maju bersama cabang padangsidimpuan 
sehingga banyak nasabah koperasi yang yang hampir bangkrut, modal usaha yang 
diberikan koperasi belum berjalan sementara tuntutan utang sudah di depan mata. 

  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana 

Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 
Cabang Padangsidimpuan serta Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 
Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 
Cabang Padangsidimpuan. 

 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah field research yaitu 

mengumpulkan data dari nasabah dan pegawai koperasi di CU. Koperasi Simpan 
Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan adalah mekanisme pemberian kredit yang 
diberikan tidak sesuai apa yang diharapkan oleh Undang-undang dan Peraturan 
Mentri Koperasi  dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia No 
15/Per/M.KUKM/IX/2015, Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi. 
Selanjutnya Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 
Bersama Cabang Padangsidimpuan belum terlaksana dengan baik karena banyak 
nasabah yang mengeluh karena besarnya bunga yang diberikan pihak koperasi serta 
jangka waktu pembayaran angsuran sangat singkat sehingga modal usaha yang 
diberikan koperasi belum dijalankan pihak koperasi sudah meminta uang angsuran 
perharinya sehingga banyak nasabah koperasi yang hampir bangkrut karena 
pendapatan yang mereka peroleh lebih sedikit dibanding pengeluaran untuk 
membayar uang angsuran. Serta mekanisme pemberian kredit pada CU. Koperasi 
Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan belum sesuai dengan 
ketentuan yang ada di dalam Fiqh Muamalah karena dalam konsep Fiqh Muamalah  
koperasi bertujuan untuk melakukan tolong-menolong terhadap sesama anggotanya 
tetapi pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan 
bukan untuk menolong tetapi hampir mematikan usaha para nasabah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

  ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ



 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

 fatḥah dan ya Ai a dan i يْ.....



 fatḥah dan wau Au a dan u ...... وْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى........ ا....  fatḥah dan alif atau ya  ̅ 
a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya   i dan garis di .....ى

bawah 

و....  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 



huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

 

 

 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslit bang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Koperasi berasal dari kata Cooperative. Coo berarti bersama, sedangkan 

Operative berarti usaha. Kemudian dalam bahasa Inggris disebut cooperation yang 

berarti kerjasama. Dengan demikian koperasi berarti usaha bersama. Dalam berbagai 

literatur banyak ditemukan defenisi tentang koperasi yang pada prinsipnya sama di 

antaranya sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan prinsip 

kebersamaan untuk mencapai tujuan memenuhi kebutuhan.1 

Menurut UU No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian bahwa koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Bedasarkan pengertian 

koperasi menurut UU No 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian terdapat pokok pokok 

pikiran mengenai koperasi yaitu koperasi merupakan badan usaha yang didirikan oleh 

orang-orang atau badan hukum koperasi, landasan kegiatan koperasi adalah prinsip 

koperasi, koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat.2 

Kemudian beberapa ahli juga mempunyai pendapat mengenai koperasi yaitu: 

Konsep Fiqh menyebutkan bahwa koperasi disebut dengan syirkah 

ta’awniyah (persekutuan tolong menolong) yaitu suatu perjanjian kerjasama antara 

                                                           
1  Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 289. 
2  Lihat Pasal 1 UU No 25 Thn. 1992 Tentang Perkoperasian. 

1 
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dua orang atau lebih yang satu pihak menyediakan dana atau modal usaha sedangkan 

pihak lain melakukan usaha atas dasar profit sharing (membagi keuntungan) menurut 

perjanjian. Jadi dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi 

merupakan suatu badan usaha yang mempunyai beberapa anggota yang melakukan 

kerjasama dengan penuh kesadaran yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya  dengan sistim tolong menolong  dan juga profit sharing.3 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pun menyinggung masalah 

kerjasama yang disebut syirkah yang terdapat pada pasal 20 (3). Syirkah adalah 

kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, keterampilan atau 

kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah 

yang disepakati oleh pihak-pihak yang berserikat.4 

Dalam pembahasan di atas telah disebutkan bahwa dalam konsep fiqh 

koperasi disebut dengan syirkah ta’awuniyah. Syirkah secara etimologis mempunyai 

arti percampuran (Ikhtilah), yakni bercampurnya salah satu dari dua harta dengan 

harta lainnya, tanpa dapat dibedakan dari keduanya.5 Hanafiyah berpendapat bahwa 

rukun syirkah hanya ada satu, yaitu shigat (ijab dan kabul) karena shigat lah yang 

mewujudkan adanya transaksi syirkah. Adapun objek syirkah yaitu modal pokok. Ini 

biasanya merupakan harta maupun pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada. Tidak 

boleh berupa harta yang terutang atau benda yang tidak diketahui karena tidak dapat 

dijalankan sebagaimana yang menjadi tujuan syirkah, yaitu mendapat keuntungan. 

                                                           
3 Hendi Suhendi. Op. Cit., hlm. 289. 
4 Lihat Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: kencana, 2009), hlm. 24 
5 Syarifuddin Amir, Garis-garis besar fiqh, (Jakarta: kencana, 2003), hlm. 35. 
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Dasar hukum syirkah sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Shaad 

ayat 24 yaitu: 

... َ ِ ّ ا  طََاءِٓ ِنَ كَثرِم ُ خۡ ََ  ٱ ِ ضٍ إ ٰ بَعخ مخ لََ ُ ضُ ِِ بَعخ َبخ ََ َ ِي ََ وُاْ  ٱ ِ ْ وعََ نُوا َ ءَا

حَِتِٰ  ۗ  ٱلصَٰ ا هُمخ َ يِلٞ    ٤ ...وَقَ

Artinya: ...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 
itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh... (Q.s. shaad: 24).6 

 
Koperasi tidak mengandung unsur kezaliman dan pemerasan. Pengelolaanya 

demokratis serta membagi keuntungan dan kerugian kepada para anggota menurut 

ketentuan yang berlaku yang telah diketahui oleh setiap anggota. Oleh sebab itu 

koperasi dibenarkan dalam Islam. 

Telah diketahui bahwa Islam mengizinkan kepentingan masyarakat atas 

kesejahteraan bersama melalui prinsip istihlah atau al-maslahah. Ini berarti bahwa 

ekonomi Islam harus  memberi prioritas pada kesejahteraan rakyat bersama yang 

merupakan kepentingan masyarakat. 

Menurut Fuad  Mohammad Fachrudin bahwa perjanjian perseroan koperasi 

yang dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah, mendirikan koperasi dibolehkan 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 

2004), hlm. 454. 
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menurut agama Islam tanpa adanya keraguan apa pun mengenai halnya selama 

koperasi tidak melakukan riba atau penghasilan yang haram.7 

Dalam hal ini, penulis akan membahas mengenai koperasi kredit. Koperasi 

kredit disebut juga dengan koperasi simpan pinjam yaitu lembaga keuangan bukan 

bank yang berbentuk koperasi dengan kegiatan usaha menerima simpanan dan 

memberikan pinjaman uang kepada para anggotanya dengan bunga yang serendah 

rendahnya. Koperasi ini merupakan suatu bentuk koperasi yang berdiri sendiri 

dimana anggota anggotanya adalah orang-orang atau badan-badan yang tergabung 

dalam koperasi tersebut. 

Salah satu koperasi kredit di daerah kota Padangsidimpuan yaitu CU. 

Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama yang beralamat di Jl. Bakti Abri 1, kelurahan 

Padang Matinggi, kecamatan Padangsidimpuan Selatan Kota Padangsidimpuan. 

Modal koperasi berasal dari kantor pusat yang ada di daerah sawahlunto yang 

besarnya Rp. 200. 000. 000, / tahun dan koperasi cabang harus menyetor setiap 

bulannya sebesar Rp. 20. 000.000.,/ bulannya.  

Jenis-jenis simpanan pada koperasi simpan pinjam yang paling umum adalah:  

1. Simpanan pokok.  

2. Simpanan wajib.  

3. Simpanan bebas  

Pada dasarnya tujuan dari koperasi simpan pinjam ini yakni untuk 

memberikan kesempatan kepada anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah 

                                                           
7 Syarifuddin Amir. Loc. Cit. 
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dan bunga yang ringan. Koperasi simpan pinjam sendiri berusaha untuk mencegah 

para anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah darat pada waktu mereka 

memerlukan sejumlah uang dengan jalan melakukan kegiatan dalam bentuk tabungan 

dan mengatur pemberian pinjaman uang dengan bunga yang serendah rendahnya. 

Kemudian UU No 25 tahun1992 pasal 3 juga menyebutkan bahwa tujuan 

koperasi adalah untuk memajukan kesejahteraan anggotanya pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berlandaskan pancasila dan 

UUD 1945.8 

Di dalam Al-Qur’an surah al-Maidah ayat 2 Allah SWT Berfirman : 

ثۡم وٱلۡعدۡوٰن  ... ۡۡ اْ عل ٱ ىٰۖ وَ تعاون اْ عل ٱلۡبرِ وٱلتقَۡ  ٢ ...وتعاون

     Artinya: ...Dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebaikan dan takwa, 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...(Q.S. al-

Maidah:2)                     

Berdasarkan pada ayat Alquran di atas kiranya dapat dipahami bahwa tolong-

menolong dalam kebaikan dan ketakwaan dianjurkan oleh Allah. Koperasi 

merupakan salah satu bentuk tolong menolong, kerjasama dan saling menutupi 

kebutuhan. Sangat jelas bahwa tujuan dari koperasi terutama koperasi simpan pinjam 

itu untuk saling menolong, memberikan kemudahan dan membantu perekonomian 

para anggotanya                                                                                                                                            

                                                           
8 Lihat Pasal 3 UU No 25 Thn. 1992 Tentang Perkoperasian. 
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Menurut pengamatan sementara peneliti bahwa pada CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama belum maksimal melaksanakan fungsi dan tujuan dari koperasi 

simpan pinjam itu sendiri. Mekanisme pemberian pinjaman (kredit) yang mereka 

jalankan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh  UU ataupun fungsi dan 

tujuan dari koperasi. Koperasi maju bersama ini memberikan pinjaman paling rendah 

yaitu Rp.200.000., dan paling tinggi sebesar Rp.20.000.0000.,  dengan bunga 120% 

dalam jangka waktu 30 hari. Pinjaman ini mereka tujukan kepada para pedagang  

kecil termasuk juga pedagang kaki lima, pedagang yang mempunyai toko sendiri dan 

juga para ibu rumah tangga yang penghasilannya hanya didapat dari suaminya saja.  

Sementara dalam  Peraturan Mentri Koperasi Dan Usaha kecil Dan Menengah 

Republik Indonesia No 15 pasal 23 poin 3 menyebutkan pemberian pinjaman 

diutamakan untuk memenuhi kebutuhan anggota. Tetapi dalam koperasi simpan 

pinjam maju bersama ini mereka memberikan pinjaman tanpa memperhatikan orang 

dan juga jenis usahanya terbukti mereka juga memberikan pinjaman kepada ibu 

rumah tangga yang tidak mempunyai  pekerjaan atau usaha. Mereka hanya 

memikirkan keuntungan dari bunga pinjaman yang diberikan. 

Untuk memberikan pinjaman kepada para anggotanya mereka langsung 

mendatangi para pedagang untuk menawarkan jasa pemberian pinjaman koperasi 

tanpa adanya agunan hanya mengandalkan KTP dan KK saja, sementara dalam 

Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah Nomor 15 Pasal 25 

menyebutkan bahwa untuk mengurangi resiko pemberian pinjaman KSP dalam poin 
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c. yaitu dapat menetapkan jaminan atas pinjaman yang dapat berupa barang atau hak 

tagih. 

Dari hasil wawancara peneliti kepada salah seorang pegawai koperasi  mereka 

mengatakan setiap bulannya memberikan pinjaman dengan target Rp.45.0000.000/ 

bulannya. Memang jika dilihat dari teorinya peranan koperasi  simpan pinjam sangat 

dibutuhkan masyarakat saat ini mengingat rumitnya prosedur pinjaman yang harus 

dilakukan pada lembaga pinjaman yang lain. pada kenyataannya memang proses 

pencairan pinjaman ini sangat mudah sekali, tetapi dari hasil observasi saya di 

lapangan banyak sekali para pedagang yang mengeluh karena cukup singkatnya 

jangka waktu pembayaran pinjaman dan juga bunga yang relatif besar.  

Banyak para pedagang yang mengeluh karena tiap harinya harus menutupi 

uang angsuran dari koperasi tersebut sehingga banyak para pedagang yang terlilit 

utang. Hasil usaha yang ia dapatkan tidak sebanding dengan uang angsuran yang akan 

ia bayarkan. 

 Sementara dalam teorinya koperasi bertujuan untuk menolong serta 

mensejahterahkan para anggota dan memberikan bunga yang serendah rendahnya 

tetapi faktanya bunga yang diberikan itu relatif tinggi terutama pada koperasi simpan 

pinjam maju bersama bunga yang mereka berikan yaitu sebesar 120% dengan 

simpanan pokok 5 % dan biaya administrasi 5 % misalnya pinjaman Rp 5.000.000 

jadi pada saat pinjaman  Rp. 5.000.000., x 10% = Rp. 500. 000 (10 % di dapat dari 

simpanan pokok dan biaya administrasi) selanjutnya sisa pinjaman menjadi Rp. 

4.500.000 x 120 %= Rp. 5.400.00 jadi dalam jangka waktu 30 hari nasabah harus 
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mengembalikan pinjamannya sebesar Rp. 5.400.000. ini sama saja ingin mematikan 

usaha para pedagang, usaha belum berjalan sementara bayaran utang sudah di depan 

mata. 

Dari permasalahan di atas penulis tertarik mengkaji dan meneliti dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan” 

B. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 

dipersoalkan, maka penulis membatasi masalah pada penelitian ini hanya pada 

mekanisme pemberian kredit pada koperasi simpan pinjam maju bersama cabang 

padangsidimpuan. Selanjutnya masalah yang menjadi objek penelitian dibatasi hanya 

pada mekanisme pemberian kredit pada koperasi simpan pinjam. 

C. Batasan Istilah 

Berdasarkan uraian di atas, maka terdapat berbagai macam dan luasnya bidang 

penelitian. Oleh karena itu perlu adanya pembahasan agar penelitian ini mempunyai 

arah yang jelas dan pasti yaitu sebagai berikut. 

1. Mekanisme menurut KBBI berarti cara kerja9. Sedangkan menurut istilah yaitu 

suatu cara untuk mencapai tujuan ekonomi tertentu, yaitu berupa kesejahteraan 

masyarakat di dunia. 

                                                           
9 Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka,2001), hlm. 628. 
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2. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau 

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji, pembayaran akan dilaksanakan 

pada jangka waktu yang telah disepakati.10 

3. Secara bahasa koperasi berarti kerjasama. Koperasi berasal dari bahasa inggris  

yaitu cooperation yang berarti kerjasama, usaha bersama. Dengan demikian 

bahwa koperasi merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang 

dengan prinsip kebersamaan untuk mencapai tujuan memenuhi kebutuhan.11 

D. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah tersebut, penulis membuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme pemberian kredit pada CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama ? 

2. Bagaimana Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap mekanisme pemberian 

kredit pada  CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui mekanisme pemberian kredit pada CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

                                                           
10 Astiko, Manajemen Perkreditan, ( Yokyakarta: andi Offset,1996), hlm. 5. 
11 Widiyasri, staffsite Ekonomi koperasi Wikepedia 
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2. Untuk mengetahui Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap mekanisme pemberian 

kredit pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan. 

F. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan mengkaji perkoperasian dapat menambah khajanah ilmu 

pengetahuan. 

b. Penelitian bermanfaat sebagai informasi tambahan bagi masyarakt yang 

terlibat dalam perkoperasian. 

c. Memberikan kontribusi kepada lembaga-lembaga yang terkait dengan 

masalah perkoperasian. 

d. Menjadi penelitian lanjutan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

Untuk melengkapi sebagian persyaratan dan tugas yang dibutuhkan untuk 

memperoleh gelar sarjana Hukum (SH) dalam ilmu Syari’ah pada fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan terhadap pemahaman terhadap proposal ini, peneliti 

mengklasifikasikannya ke dalam beberapa bab, sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan permulaan dilakukannya 

penelitian dan sebagai acuan dalam penelitian. Bab ini terdiri dari latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan 

penelitian serta sistematika pembahasan.  
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Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi kajian yang mendukung penelitian ini. 

Selanjutnya landasan teori yang dijadikan sebagai referensi. Selain itu, dalam bab ini 

juga berisi tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini, yaitu mencakup teori 

mengenai Pengertian koperasi, Peraturan yang terkait dengan koperasi, tujuan 

koperasi, macam-macam koperasi, pengertian kredit, pengertian mekanisme, pembah 

asan koperasi simpan pinjam, mekanisme pemberian kredit pada CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan.  

Bab III metode Penelitian. Bab ini berisi gambaran cara atau teknik yang 

digunakan dalam penelitian. Cara atau teknik ini meliputi uraian tentang  Lokasi 

Penelitian dan Waktu Penelitian, Jenis Penelitian, Informan Penelitian, Sumber Data, 

Terhnik Pengumpulan Data, Tehnik Analisis Data, Sistematika Pembahasan. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini merupakan inti penelitian 

yang berisi tentang gambaran umum CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Cabang Padangsidimpuan , keluhan nasabah mengenai mekanisme pemberian kredit 

yang diberikan, dan mekanisme pemberian kredit  pada CU. Koperasi Simpan Pinjam 

Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan, serta Tinjauan Fiqh Muamalah tentang 

mekanisme pemberian kredit pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Cabang Padangsidimpuan.   

Bab V penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran atau hasil penelitian yang ditujukan kepada berbagai pihak dan keterbatasan 

peneliti atas penelitian yang dilakukan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Di antara penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penulis untuk meneliti 

tentang Koperasi yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Eka. M, Nurul dengan judul skripsi: Analisis 

Pengukuran Kinerja Koperasi (Studi Kasus Pada Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia di Kabupaten Blora). Dalam hasil penelitian tersebut menybutkan 

bahwa dalam menilai suatu kinerja koperasi diperlukan suatu pengukuran 

kinerja. Pada koperasi KPRI Blora hanya melakukan pengukuran yang hanya 

menitikberatkan pada aspek keuangan saja yaitu pengukuran kinerja dengan 

rentabilitas, likuiditas solvabilitas sehingga belum mengukur kinerja secara 

keseluruhan. 

2. Prosedur Pelaksanaan Pemberian Kredit dan Cara Penyelesaian Apabila 

Terjadi Wanprestasi Dalam Pelaksanaan Proses Kredit Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Bhina Raharja Cabang Karanganyar yang ditulis oleh Supritono. 

Skripsi ini memfokuskan pada bagaimana cara penyelesaian apabila terjadi 

wanprestasi pada Kopersai Simpan Pinjam Bhina Raharja Cabang 

Karanganyar. 

3. Analisis Biaya dan Sisa Hasil Usaha Kopersai Tandan Mas Jaya Kabupaten 

Siak yang ditulis oleh Eni Ernawati. Dalam hasil penelitian tersebut 
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menyebutkan bahwa laporan keuangan Koperasi Unit Desa (KUD) Tandan 

Mas Jaya setiap tahunnya mengalami peningkatan, namun tidak diikuti oleh 

efisiensi biaya sehingga sisa hasil usaha yang diperoleh selama lima tahun 

terkhir mengalami fluktuasi. Seharusnya setiap tahun laba bersih tersebut 

mengalami peningkatan, oleh karena itu sebaiknya pengeluaran untuk biaya 

tidak terdukga dapat ditekannkan dan diminimalisasikan. 

4. Peraturan Koperasi Unit Desa Dalam Memberikan Kredit di Kalangan 

Masyarakat Klaten yang ditulis oleh Rohmad Hardianto. Skripsi ini 

memfokuskan pembahasannya kepada peranan koperasi unit desa dalam 

memberikan kredit di kalangan masyarakat Arse. 

5. Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Mukti Bhina Usaaha 

Kelurahan Mutrisari Kota Banjar Jawa Barat yang ditulis oleh Alfi 

Rohmaning Tyas. Skripsi ini memfokuskan pembahasannya kepada 

menganalisa tingkat kesehatan koperasi simpan pinjam Mukti Bhina Usaha 

Tahun 2011-2013 yang menyangkut atas aspek permodalan, kualitas, aktiva, 

manajemen, likuidasi, efisiensi, pertumbuhan serta jati diri koperasi. 

Berdasarkan kajian terdahulu di atas, peneliti-peneliti tersebut hanya fokus 

kepada Analisis Pengukuran Kinerja Koperasi, Cara Penyelesaian Apabila Terjadi 

Wanprestasi Pada Kopersai Simpan Pinjam Bhina Raharja, Analisis Biaya dan Sisa 

Hasil Usaha Koperasi, Peran Koperasi Unit Desa Dalam Memberikan Kredit di 
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Kalangan Masyarakat Klaten, dan Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam Mukti Bhina Usaha. 

Sedangkan penelitian ini adalah mengenai Mekanisme Pemberian Kredit Pada 

Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan yang 

memfokuskan kepada bagaimana mekanisme yang diberikan Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Pangsidimpuan sehingga banyak nasabah yang 

mengeluh diakibatakan masih terlalu sederhananya mekanisme yang diberikan 

koperasi seperti jaminan yang diberikan hanya berupa KTP dan KK saja serta bunga 

yang diberikan relatif sangat besar sehingga banyak nasabah yang mengalami 

kemacetan dalam pembayaran, serta bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah Terhadap Mekanisme Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari kata cooperative. Coo berarti bersama, sedangkan 

Operative berarti usaha. Kemudian dalam bahasa Inggris disebut cooperation yang 

berarti kerjasama. Dengan demikian koperasi berarti usaha bersama. Dalam berbagai 

literatur banyak ditemukan defenisi tentang koperasi yang pada prinsipnya sama 

diantaranya sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 

prinsip kebersamaan untuk mencapai tujuan memenuhi kebutuhan.20 

                                                           
20 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 289. 



15 

 

 

Menurut KBBI koperasi merupakan perserikatan yang bertujuan memenuhi 

keperluan para anggotanya dengan cara menjual barang keperluan sehari-hari dengan 

harga murah (tidak bermaksud mencari untung)21 

Menurut UU No. 25 tahun 1992 pasal 1 Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. Bedasarkan pengertian koperasi menurut 

UU no 25 tahun 1992 terdapat pokok-pokok pikiran mengenai koperasi yaitu : 

koperasi merupakan badan usaha yang didirikan oleh orang orang atau badan hukum 

koperasi, landasan kegiatan koperasi adalah prinsip koperasi, koperasi sebagai 

gerakan ekonomi rakyat.22 

Kemudian beberapa ahli juga mempunyai pendapat mengenai koperasi seperti 

Arifinal Chaniago. Menurutnya koperasi adalah suatu badan yang secara sukarela 

dimiliki dan dikendalikan oleh anggota yang adalah juga pelanggannya dan 

dioperasikan oleh mereka dan untuk mereka atas dasar laba atau dasar biaya.23 

Sedangkan menurut Moh Hatta koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki 

nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong, semangat tolong-

                                                           
21 Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), hlm. 629. 
22 Lihat Pasal 1 UU No.25 Thn. 1992 Tentang Perkoperasian. 
23 WWW. Wikipedia. Com/Koperasi. 
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menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan 

prinsip seorang buat semua dan semua buat seorang.24 

Selanjutnya menurut Munkner koperasi adalah organisasi tolong menolong yang 

menjalankan urus niaga secara kumpulan, yang berasaskan tolong menolong.25 

2. Koperasi dalam Pandangan Islam 

Dalam konsep fiqh koperasi disebut dengan syirkah ta’awniyah (persekutuan 

tolong menolong) yaitu suatu perjanjian kerjasama antara dua orang atau lebih yang 

satu pihak menyediakan dana atau modal usaha sedangkan pihak lain melakukan 

usaha atas dasar profit sharing (membagi keuntungan) menurut perjanjian.26 

Syirkah berarti ikhtilath (percampuran). Para fuqaha mendefenisikan sebagai 

akad antara orang-orang yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan. Konsep 

koperasi menggunakan syirkah muwaffadoh yakni sebuah usaha yang didirikan secara 

bersama sama oleh dua orang atau lebih, masing-masing memberikan kontribusi dana 

dalam porsi yang sama besar dan berpartisipasi dalam kerja dengan bobot yang sama 

pula.27 

Azas usaha koperasi dalam Islam berdasarkan gotong royong, dan tidak 

dimonopoli oleh salah seorang pemilik modal. Begitu pula dalam hal keuntungan 

yang diperoleh maupun kerugian yang diderita harus dibagi secara sama. 

                                                           
24 Sihono Teguh, Pengantar ekonomi koperasi, ( yogyakarta: Sinar Grafika,1999), hlm. 26. 
25 Ibid., 
26 Hendi Suhendi. Loc. Cit. 
27 Diah. blogspot.com/2011/04/istimbat-hukum-koperasi-dalam-perspektif-ushul-fiqh. Html, 

di akses 15 Desember 2017 pukul 15.00 WIB. 
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Dalam Islam koperasi tergolong sebagai syirkah. Lembaga koperasi 

merupakan wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan, dan kebersamaan usaha yang 

sehat, baik dan halal. Dan lembaga yang seperti ini sangat dipuji dalam Islam seperti 

dalam firman Allah dalam Al-Qur’an surah al-Maidah ayat 2 : 

... ِ وَتَعَاوَنوُاْ لََ  بِّ
وَىٰ  وَ  ٱلخ ََ تَعَاوَنوُاْ لََ  ٱتَقخ ثخمِ وَ ِ

خۡ وَنِٰ  وَ  ٱ ٱلخعُدخ ... 

Artinya: ...dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebaikan dan takwa, 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...(Q.S. al-

Maidah:2). 

Berdasarkan  ayat al-Qur’an di atas  kiranya dapat dipahami bahwa tolong-

menolong dalam kebajikan dan dalam ketaqwaan dianjurkan oleh Allah. Koperasi 

merupakan tolong-menolong, kerja sama, dan saling menutupi kebutuhan. 

Sebagian ulama menganggap koperasi sebagai akad mudharabah, yakni suatu 

perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih, di satu pihak menyediakan modal 

usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha tersebut menurut perjanjian, dan di 

antara syarat sah mudharabah itu ialah menetapkan keuntungan setiap tahun dengan 

persentasi tetap, misalnya 1% setahun kepada salah satu pihak dari mudharabah 

tersebut. Itu termasuk mudharabah atau qiradh, dengan ketentuan tersebut di atas 

(menetapkan presentase keuntungan tertentu kepada salah satu pihak dari 

mudharabah, maka akad mudharabah itu tidak sah (batal), dan seluruh keuntungan 
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usaha jatuh kepada pemilik modal, sedangkan pelaksana usaha mendapat upah yang 

sepadan atau pantas.28 

Kemudian Mahmud Syaltut tidak setuju dengan pendapat tersebut, sebab 

syirkah ta’awuniyah tidak mengandung unsur mudharabah yang dirumuskan oleh 

fuqaha. Sebab syirkah  ta’awuniyah, modal usahanya adalah dari sejumlah anggota 

pemegang saham, dan usaha koperasi itu dikelola oleh pengurus dan karyawan yang 

dibayar oleh koperasi menurut kedudukan dan fungsinya masing-masing.  

Dengan demikian jelas bahwa dalam koperasi tidak ada unsur kezaliman dan 

pemerasan (eksploitasi oleh manusia yang kuat/kaya atas manusia yang 

lemah/miskin). Pengelolaannya demokratis dan terbuka serta membagi keuntungan 

dan kerugian kepada para anggota menurut ketentuan yang berlaku yang telah 

diketahui oleh seluruh anggota menurut ketentuan yang berlaku yang telah diketahui 

oleh seluruh anggota pemegang saham. Oleh sebab itu koperasi dibenarkan dalam 

Islam. 

3. Peraturan Yang Terkait Dengan Koperasi 

a. Undang-undang No. 25 Tahun 1992 

Dalam UU No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian ini menegaskan bahwa 

pembinaan koperasi, pengesahan perubahan anggaran dasar dan pemberian status 

badan hukum koperasi merupakan wewenang serta tanggung jawab pemerintah. 

Undang-undang ini disusun dengan maksud untuk memperjelas dan mempertegas jati 

diri, tujuan, peran, manajemen, kedudukan serta pemodalan dan pembinaan koperasi 
                                                           

28 Masyfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, ( Jakarta: CV Haji Masagung, 1998), hlm. 26. 
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agar dapat terwujudnya kehidupan koperasi sesuai dengan azaz koperasi yaitu azas 

kekeluargaan. 

b. Peraturan Pemerintah No.4 Tahun 1994 

Peraturan pemerintah No. 4 tahun 1994 tentang persyaratan dan tata cara 

pengesahan akta pendirian dan perubahan Anggaran dasar koperasi. Koperasi perlu 

diberikan status badan hukum agar dapat melaksanakan fungsi dan perannya secara 

efektif. Untuk mendapatkan badan status badan hukum koperasi harus memperoleh 

akta pendirian yang sudah mendapatkan pengesahan dari pemerintah yang 

selanjutnya koperasi bertindak secara mandiri dan melakukan tindakan hukum sesuai 

maksud dan tujuannya. Perubahan anggaran dasar koperasi juga memerlukan 

pengesahan pemerintah yang menyangkut perubahan bidang usaha, penggabungan 

atau pembagian koperasi merupakan perubahan yang sangat mendasar. Perubahan 

cukup dilaporkan kepada pemerintah dan diumumkan dalam media massa setempat. 

c. Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 1994 

Peraturan pemerintah No. 17 tahun 1994 tentang pembubaran koperasi oleh 

pemerintah. Pembubaran koperasi dilakukan apabila kegiatan koperasi dirasa 

membahayakan atau menghambat sistem koperasi misalnya kelangsungan hidupnya 

sudah tidak dapat dipertahankan lagi meskipun sudah diberikan bantuan sekalipun 

atau tidak berjalan sesuai dengan undang-undang atau anggaran dasar koperasi maka 

koperasi seperti ini sebaiknya dibubarkan. Pembubaran koperasi hanya dapat 

dilakukan oleh pemerintah yang berwenang dengan segala jenis pertimbangan. 

d. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1995 
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Peraturan pemerintah No. 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan simpan 

pinjam oleh koperasi. Kegiatan simpan pinjam sangat dibutuhkan oleh para anggota 

koperasi salah satunya untuk meningkatkan modal usaha mereka. Maka dari itu 

dalam peraturan pemerintah ini dimuat ketentuan yang bertujuan agar kegiatan 

simpan pinjam yang dilakukan oleh koperasi berkembang dan berjalan secara jelas, 

mandiri, teratur dan tangguh. Selain itu juga memuat ketentuan untuk mengantisipasi 

prospek masa depan dimana modal usaha sangat menentukan kelangsungan hidup 

dari anggota yang bersangkutan. 

e. Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1998 

Peraturan pemerintah No. 33 tahun 1998 tentang modal penyertaan pada 

koperasi. Peraturan pemerintah ini mengatur tentang prinsip modal yang meliputi 

sumber penyertaan, hak dan kewajiban, pengelolaan dan pengawasan,perjanjian 

sebagai dasar penyelenggaraan,pengalihan modal penyertaan dan ketentuan peralihan 

dibiayai oleh modal  penyertaan bagi koperasi yang selama ini telah 

menyelenggarakan usaha. Pelaksanaan modal penyertaan perlu diatur dalam sebuah 

peraturan pemerintah untuk mempertegas kedudukan modal penyertaan dan 

memberikan kepastian hukum bagi pemodal dan koperasi.29 

f. Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah  

g. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

                                                           
29http://dwikartikasari-18211665.blogspot.com/2012/11/dasar-dasar-hukum-koperasi-

indonesia.html, di akses 15 Desember 2017 pukul 15.00 WIB. 
 

http://dwikartikasari-18211665.blogspot.com/2012/11/dasar-dasar-hukum-koperasi-indonesia.html
http://dwikartikasari-18211665.blogspot.com/2012/11/dasar-dasar-hukum-koperasi-indonesia.html


21 

 

 

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah ini menyinggung masalah 

koperasi (syirkah ta’awuniyyah) yaitu dalam pasal 20 ayat (3). 

4. Tujuan Koperasi 

Tujuan utama koperasi adalah mengembangkan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi adalah perkumpulan orang-

orang, bukan perkumpulan modal sehingga laba bukan merupakan ukuran utama 

kesejahteraan anggota. Manfaat yang diterima anggota lebih diutamakan  daripada 

laba, meskipun demikian harus diusahakan agar koperasi tidak menderita rugi. Selain 

itu tujuan utama koperasi adalah mewujudkan masyarakat adil makmur berdasarkan 

pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 pasal 3 tujuan koperasi adalah: 

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan 

pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.30 

Bung Hatta juga menyebutkan bahwa tujuan dari koperasi bukan mencari laba 

yang sebesar-besarnya melainkan melayani kebutuhan bersama dan wadah partisipasi 

pelaku ekonomi skala kecil.31 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan koperasi yaitu : 

1. Mensejahterakan para anggota koperasi dan masyarakat. 
2. Mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 

                                                           
30 Lihat Pasal 3 UU No. 25 Thn. 1992, Tentang Perkoperasian. 
31 Sihono Teguh. Loc. Cit. 
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3. Memperbaiki kehidupan para anggota dan masyarakat terutama dalam bidang 
perekonomian. 

4. Membangun tatanan perekonomian nasional.32 
5. Macam-macam Koperasi 

Berdasarkan jenis usahanya koperasi terbagi menjadi: 

a. Koperasi serba usaha yaitu koperasi yang terdiri atas berbagai jenis usahanya. 
b. Koperasi konsumsi yaitu koperasi yang bidang usahanya menyediakan 

kebutuhan sehari-hari anggotanya 
c. Koperasi produksi yaitu koperasi yang bidang usahanya membuat barang 

(memproduksi) dan menjual secara bersama-sama yang merupakan hasil 
produksi anggota koperasi.33 
 
Berdasarkan keanggotaannya koperasi terdiri dari : 

a. Koperasi petani yaitu koperasi yang beranggotakan Para petani, buruh tani, 
dan orang-orang yang terlibat dalam usaha pertanian. 

b. Koperasi pensiunan yaitu yang anggotanya berisikan para pensiun pegawai 
negeri. 

c. Koperasi sekolah yaitu sekolah memiliki anggota dari warga sekolah yaitu 
guru, karyawan dan siswa. 

d. Koperasi unit desa yaitu koperasi yang beranggotakan masyarakat pedesaan.34 
 

A. Mekanisme 
 
Mekanisme berasal dari bahasa yunani mechane yang berarti instrumen, 

mesin pengangkat beban, peralatan yang digunakan untuk membantu sesuatu dan 

juga perangkat. Mekanisme juga berasal dari kata mechos yang berarti sarana serta 

cara untuk menjalankan sesuatu. 

Menurut KBBI Mekanisme merupakan cara kerja. Cara kerja ini juga lebih 

kepada bagaimana sebuah mesin bisa saling bekerja dengan melalui sistem yang ada 

                                                           
32 WWW. Wikepedia. Com/ Koperasi. 
33 Sihono Teguh, Op. Cit., 
34 http://fatmaawattisblog.blogspot.com/2012/10/tujuan-koperasi-unsur-koperasi.Html, di 

akses 15 Desember pukul 15.30 WIB. 

http://fatmaawattisblog.blogspot.com/2012/10/tujuan-koperasi-unsur-koperasi.Html
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di dalamnya. Mekanisme melihat bagaimana setiap fungsi dari bagian-bagian yang 

ada pada sistem secara keseluruhan.35 

Menurut kamus ekonomi mekanisme merupakan suatu cara untuk mencapai 

tujuan ekonomi tertentu, yaitu berupa kesejahteraan masyarakat di dunia. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa mekanisme merupakan suatu cara kerja yang di 

dalamnya terjadi interaksi antara bagian satu dengan lainnya untuk menghasilkan 

fungsi atau kegiatan sesuai dengan tujuan yaitu mensejahterakan masyarakat. 

B. Kredit 

Kredit atau ariyah menurut bahasa adalah pinjaman . Dalam bahasa latin 

kredit disebut credere yang artinya percaya kepada si penerima kredit, bahwa kredit 

yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si 

penerima kredit berarti menerima kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk 

membayar kembali pinjaman tersebut sesuai dengan jangka waktunya.36 

Sedangkan menurut istilah yaitu pertukaran/ pemindahan sesuatu yang 

berharga dengan barang lainnya baik itu berupa uang maupun berupa jasa dengan 

keyakinan bahwa ia akan bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga yang 

sama di masa yang akan datang. 

Unsur kredit meliputi : 

a. Kepercayaan 

                                                           
35 Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), hlm. 628. 
 

36 http://fantastic-note.blogspot.com/2012/02/manajemen -perkreditan. Html, di akses 15 
Desember 2017 pukul 15.30 WIB. 
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b. Jangka waktu 
c. Degree of risk 
d. Kesepakatan 
e. Balas jasa37 

 
C. Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan  pinjam pertama kali terbentuk pada tahun 1844 di negara 

inggris. Pada saat itu kegiatan yang dilakukan oleh koperasi adalah mengadakan 

pembelian dan penjualan barang, dimana keuntungan yang didapat akan disimpan dan 

dibagikan ke semua anggotany. Kemudian pada tahun 1846 koperasi simpan pinjam 

mengalami modernisasi di negara jerman, orang yang pertama kali melakukan 

pembaruan ini adalah Friederich W. Raiffesian. Di kanada koperasi simpan pinjam 

baru mulai dikenal pada tahun 1901 dan akhirnya mulai dikenal masyarakat Amerika 

di tahun 1908.38 

Koperasi simpan pinjam adalah lembaga keuangan bukan bank yang 

berbentuk koperasi dengan kegiatan usaha menerima simpanan dan memberikan 

pinjaman uang kepada para anggotanya dengan bunga yang serendah-rendahnya. 

Koperasi simpan pinjam atau biasa disebut koperasi kredit merupakan suatu 

bentuk koperasi yang berdiri sendiri dimana anggota-anggotanya adalah orang-orang 

atau badan-badan yang tergabung dalam koperasi tersebut. Mereka yang tidak 

terdaftar sebagai anggota tidak bisa menyimpan atau meminjam uang dari koperasi 

simpan pinjam. 

                                                           
37 Guruh Tika Ferayanti Putri, Tinjauan atas pemberian kredit, (Bandung: Universitas 

Komputer Indonesia, 2012), hlm. 35. 
38 Muhammad Firdaus, Perkoperasian sejarah Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 

2007), hlm. 68. 



25 

 

 

Modal koperasi simpan pinjam ini berasal dari modal pinjaman dan modal 

sendiri. modal pinjaman adalah modal yang dihimpun dari anggota, koperasi lainnya 

dan atau anggotanya,bank dan lembaga keuangan lainnya,penerbitan obligasi dan 

surat utang lainnya, sumber lain yang sah (berupa modal penyertaan). Sedangkan 

yang dimaksud dengan modal sendiri adalah modal yang berasal dari anggota. Modal 

sendiri itu berupa : simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan bebas atau sukarela 

dana cadangan, dan hibah.39 

Jenis-jenis simpanan pada koperasi simpan pinjam yang paling umum adalah : 

1. Simpanan pokok adalah simpanan yang wajib diberikan anggota koperasi saat 

pertama kali bergabung menjadi anggota. 

2. Simpanan wajib adalah simpanan yang wajib diberikan setiap anggota 

koperasi setiap periode waktu tertentu dengan jumlah yang ditentukan. 

3. Simpanan bebas atau sukarela adalah simpanan sukarela yang diberikan 

anggota koperasi kapan saja. Simpanan ini juga bisa diambil kapan saja.40 

Modal yang sudah dikumpulkan tersebut kemudian disalurkan atau 

dipinjamkan kembali kepada anggota. Dengan dana pinjaman itu para anggota dapat 

mengembangkan dan memperluas usahanya. Misalnya seorang petani dapat membeli 

pupuk,benih unggul, cangkul, dan alat-alat pertanian lainnya untuk meningkatkan 

produksi pertanian. seorang pedagang akan dapat meningkatkan dan mengembangkan 

                                                           
39  Ibid., hlm. 69. 
40 Ibid., hlm. 70. 
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usahanya sehingga memperoleh tambahan keuntungan. selain itu, anggota dapat 

menggunakan dana tersebut untuk memenuhi kebutuhan hiduo keluarganya.41 

Secara umum bidang usaha koperasi simpan pinjam atau koperasi kredit meliputi hal-

hal berikut ini : 

1. Pengumpulan dana semaksimal mungkin berupa simpanan atau tabungan 

anggota. 

2. Menyalurkan atau memberi bantuan pinjaman atau kredit kepada anggota 

untuk keperluan yang mendesak. 

3. Tambahan modal usaha, biaya perluasan usaha, dan lain-lain bagi anggotanya. 

4. Melayani pembelian atau penjualan barang secara kredit atau angsuran.42 

Peranan dan fungsi lembaga keuangan bukan bank yang berbentuk koperasi 

simpan pinjam terhadap anggotanya adalah sebagai berikut : 

Peran dan fungsi simpanan : 

1. Uang simpanan dan tabungan akan lebih aman, terjamin dan produktif. 

2. Pengumpulan uang simpanan dan tabungan akan meningkat jumlahnya dan 

menjadi investasi pada masa hari tua. 

3. Simpanan dan tabungan itu akan diterima kembali secara keseluruhan 

apabila pada suatu saat berhenti sebagai anggota koperasi simpan pinjam. 

4. Mendorong agar timbul hasrat untuk menyimpan atau menabung pada 

koperasi. 

                                                           
41 Ibid., hlm. 73. 
42 Ibid., hlm. 75. 
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5. Pengumpulan dana simpanan dan tabungan menjadi investasi untuk 

membantu usaha para anggota melalui penyaluran  dana kredit.43 

Peran dan fungsi pinjaman : 

1. Melalui penyaluran dana kredit itu akan meningkatkan pendapatan para 

anggota dan sekaligus mengentaskan kemiskinan. 

2. Pemberian kredit dengan bunga sangat rendah. 

3. Pada akhir tahun buku jasa bunga kredit itu dibagiakn kepada para anggota 

setelah dikurangi biaya operasional, dana cadangan dan dana pengembangan 

kredit, sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. 

Tujuan awal dari koperasi simpan pinjam ini adalah memberikan solusi 

keuangan hanya untuk para anggota koperasi saja, namun seiring perkembangan 

kebutuhan yang ada di masyarakat, koperasi turut andil memberikan bantuan untuk 

kebutuhan usaha kecil dan menarik dana dari masyarakat umum.44 

Pada dasarnya antara bank dan koperasi memiliki beberapa fungsi yang sama, 

yaitu seperti memberikan bantuan permodalan dan menarik dana dari masyarakat 

berupa tabungan atau deposito. Meski memiliki fungsi yang sama namun koperasi 

memiliki beberapa kelebihan yang membuat ia lebih menarik dibanding bank, seperti 

bunga kredit rendah dan layanan yang lebih baik. 

Hadirnya koperasi simpan pinjam memberikan kelebihan yng akan 

mempermudah dan meringankan kebutuhan masyarakat dan tidak hanya sebatas 

                                                           
43 Ibid., hlm. 76. 
44 Ibid., hlm. 78. 



28 

 

 

permodalan saja. Berikut adalah peranan koperasi simpan pinjam dalam menjawab 

kebutuhan masyarakat yang tidak bisa didapat jika dibandingkam dengan lembaga 

keuangan lainnya : 

1. Memberikan  Permodalan Usaha 

Bank dan koperasi sama-sama memberikan pelayanan permodalan untuk 

kegiatan usaha. Perbedaan bank dan koperasi dalam hal permodalan adalah 

kemudahan dalam mendapatkan modal tesebut. Bank memberlakukan banyak syarat 

dan terkadang rumit pengurusannya dalam pengajuan pinjaman dana, seperti data 

legalitas usaha dan jaminan. Sedangkan untuk memperoleh dana pinjaman modal dari 

koperasi bisa tanpa bermacam-macam syarat yang menyusahkan. Dalam pemberian 

modal, bank juga melihat faktor besar kecilnya usaha yang dijalankan, apakah 

nantinya layak untuk mendapat pinjaman atau tidak, bank memiliki banyak kriteria 

yang harus terpenuhi. Umumnya bank hanya mudah memberikan pinjaman untuk 

pengusaha-pengusaha kelas atas dimana memiliki kestabilan uang yang memadai. 

Sedangkan koperasi tidak melihat semua kriteria tersebut, bahkan untuk pengusaha 

kecil atau usahanya masih baru berjalan (mikro), koperasi akan  tetap memberikan 

kemudahan dalam permodalan. 

2. Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 

Salah satu fungsi koperasi  adalah menyalurkan dana kredit ke anggota dan 

masyarakat. Dimana dana ini bisa digunakan untuk kegiatan  usaha yang produktif, 

seperti untuk kegiatan membuka usaha atau memperluas kegiatan usaha. Dengan 

mendukung adanya kegiatan yang produktifini, diharapkan mampu menciptakan 



29 

 

 

sebuah kegiatan yang menghasilkan peningkatan pendapatan ekonomi di masyarakat. 

Sehingga pada akhirnya akan tercapainya semua keinginan bersama dalam 

mewujudkan kesejahteraan sosial yang merata dan menurunkan angka kemiskinan di 

masyarakat. Inilah dampak positif dengan adanya pemerataan pendapatan ekonomi. 

Semakin produktif kegiatan koperasi maka akan memberikan  kesejahteraan lebih 

untuk para anggota koperasi, yaitu dengan adanya pembagian sisa hasil usaha (SHU) 

di setiap akhir tahun. Ini merupakan manfaat lain yang akan dirasakan oleh semua 

elemen koperasi dengan adanya perputaran dana yang menghasilkan peningkatan 

perekonomian anggota dan masyarakat. 

3. Menghalangi Adanya Praktik Rentenir 

Kebutuhan akan perluasan kegiatan usaha, maka akan mendorong para 

pengusaha untuk mencari tambahan modal usaha dengan secepat-cepatnya. Kendala 

pengajuan pinjaman modal ke bank yaitu memerlukan persyaratan dan penilaian 

kelayakan, ditambah lagi dengan bunga yang tinggi yang nantinya bisa saja akan 

menambah beban keuangan hasil bisnis. Solusi yang tepat adalah dengan mengajukan 

pinjaman ke koperasi, selain karena prosesnya cepat bahkan bisa tanpa syarat. 

Kelebihan lainnya adalah bunga yang ditawarkan jauh lebih kecil dari bank, sehingga 

akan lebih memberikan kemudahan dan kenyamanan apalagi bagi para usaha kecil 

dan menengah. Dengan adanya koperasi di tengah-tengah masyarakat akan 

memberikan solusi keuangan yang lebih mudah. 

4. Mempercepat Pertumbuhan Ekonomi 
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Negara-negara ASEAN saat ini telah membuka pasar bebas atau yang dikenal 

dengan sebutan MEA (Masyarakat Ekonomi Asean). Dengan berlakunya MEA maka 

hal ini merupakan media yang strategis bagi indonesia untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu cara untuk menghadapi pasar bebas ini 

adalah menawarkan produk-produk yang berkualitas dan kreatif dari industri UKM. 

Keberadaan koperasi merupakan langkah yang tepat dalam mendukung tumbuhnya 

sektor-sektor UKM, terlebih untuk skala kecil dan menengah. Dengan adanya 

tuntutan untuk menghasilkan produk-produk baru dan berkualitas tentu bagi UKM 

sektor kecil dan menengah kendala utamanya adalah permodalan. Disinalah letak 

peran koperasi dalam memberikan bantuan kepada ukm yaitu dalam hal permodalan, 

sehingga dampaknya dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi nasional. 

5. Solusi Penyimpanan Uang Selain Bank 

Selain Bank koperasi juga berfungsi sebagai lembaga penyimpanan uang. 

D. Mekanisme Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam. 

Tugas pokok koperasi simpan pinjam adalah bertujuan mengembangkan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan memajukan daerah kerja pada umumnya 

dalam rangka menggalang terlaksananya masyarakat adil makmur berdasarkan 

pancasila.45 

Tugas Pokok Koperasi Simpan Pinjam  Meliputi : 

1. Membantu masyarakat sekitar dalam hal masalah ekonomi. 

2. Mewajibkan anggota atau nasabah untuk menyimpan pada koperasi 
                                                           

45 Ibid., hlm. 90. 



31 

 

 

3. Memberikan pinjaman dalam bentuk uang dan barang kepada para anggita 

dan masyarakat. 

4. Mengadakan dan mengusahakan barang kebutuhan para anggota. 

Koperasi Simpan Pinjam Memiliki Karyawan yang Bertugas Mengurus 

Jalannya Manajemen yang Terdiri Dari : 

1. Pimpinan: Memantau kinerja semua karyawan dan mengetahui 

perkembangan koperasi. 

2. Pengawas kredit: wajib mengetahui laporan perbulan yang terjadi di 

koperasi. 

3. Bagian Administrasi: Mengatur surat menyurat yang ada di koperasi, 

mengarsip dokumen-dokumen penting koperasi, memonitor kebutuhan 

rumah tangga dan ATK Koperasi. 

4. Kasir : bertanggungjawab atas keluar masuknya uang di dalam koperasi. 

5. Marketing: Mencari nasabah yang ingin bergabung dengan koperasi 

simpan pinjam maju bersama. 

6. Surveyor: Memeriksa data nasabah yang masuk atau data nasabah yang 

ingin meminjam uang. 

7. Kolektor : Menangani nasabah yang bermasalah /kredit macet. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat atau Lokasi Penelitian 

           Penelitian ini dilaksanakan di Kantor CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan. Kantor CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan merupakan salah satu lembaga keuangan 

non Bank yang beroperasi di kota Padangsidimpuan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Desember 2017 sampai dengan 

bulan April 2018 di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan. 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di 

lapangan bertujuan untuk memperoleh informasi dan mendeskripsikan peristiwa, 

kejadian yang terjadi di lapangan sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan. 

Sedangkan pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

analisis deskriptif.44 

                                                           
44 Nana Sudjana, Tuntutan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2003), hlm.52. 
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Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati. Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan gejala-gejala yang 

ada pada saat penelitian. Oleh karena itu data sepenuhnya dikumpulkan melalui 

penelitian lapangan. Maka penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Metode ini ditujukan untuk mendeskripsikan mekanisme pemberian kredit 

pada Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

C. Informan Penelitian 

Untuk memperoleh data atau informasi maka dibutuhkan informan. Informan 

adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh peneliti. Informan 

penelitian adalah orang yang menguasai dan memahami data informasi atau objek 

penelitian. 

Dengan demikian peneliti menentukan beberapa informan penelitian yang 

dianggap memiliki informasi yang dibutuhkan dengan mewawancarai langsung para 

staf atau pegawai di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan dan para nasabah yang bergabung dalam CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

D.  Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian empiris berasal dari data primer, 

yakni data yang langsung diperoleh dari masalah melalui wawancara dan 

dokumentasi untuk penelitian kualitatif atau penyebaran angket untuk penelitian 
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kuantitatif.45 Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka jenis dan 

sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. 

1.  Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian sebagai sumber informasi yang di cari, sumber data primer atau data pokok 

yang dibutuhkan yaitu sumber data yang diperoleh dari CU. Koperasi Simpan Pinjam 

Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan serta nasabah di CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan.            

2.  Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, yang diperoleh tidak 

langsung dari subjek penelitian.46 Data sekunder sebagai pelengkap yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. 

Sumber data skunder dapat dibedakan dalam penelitian hukum menjadi sumber-

sumber penelitian yang berupa bahan-bahan hukum primer, bahan-bahan hukum 

sekunder, dan bahan-bahan hukum tertier.47 

a. Bahan Hukum Primer 

               Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif 

artinya mempunyai otoritas. 48Adapun yang menjadi bahan hukum primer pada 

penelitian ini adalah al-Qur’an, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, UU No. 25 

                                                           
45

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 

166. 
46 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), hlm. 91. 
47 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 141. 
48 Ibid., hlm. 141. 
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Thn 1992, Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1992, Peraturan Mentri Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

 Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer.49  

c. Bahan Hukum Tersier 

 Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum skunder, seperti kamus hukum, 

ensiklopedia.50 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari penelitian lapangan, 

instrumen yang digunakan untuk memperoleh data-data penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian.51 Dari defenisi tersebut peneliti 

menggambarkan bahwa observasi ini dilakukan secara sengaja dengan tujuan 

membantu untuk memudahkan penelitian dan melihat fenomena sosial, gejala-

gejala dan melihat secara rill bagaimana mekanisme pemberian kredit pada 

koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

                                                           
49 Ibid., hlm. 141 
50 Amiruddin & Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 32. 
51 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 158. 
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b. Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Yang mana 

wawancara merupakan kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 

informasi dan sumber informasi yang bertujuan memperoleh data tentang 

masalah di atas.52 Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara secara 

terstruktur yaitu wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan 

berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

c. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.53 

Dalam penelitian ini peneliti memilih laporan kegiatan sebagai dokumentasi. 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Adapun teknik penjamin keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Ketekunan Pengamatan 

 Ketekunan pengamatan bertujuan menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 

sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

Dengan kata lain ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman. 

 

 

                                                           
52 Margono, Ibid., hlm. 165. 
53 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfaberta, 2009), hlm. 77. 
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2. Triangulasi  

 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu.54 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

 Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar. Proses analisis 

data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia, yang terkumpul dari 

berbagai sumber seperti wawancara, hasil observasi, dokumentasi dan literatur-

literatur yang ada. Setelah ditelaah dan dipelajari secara mendalam, maka langkah 

selanjutnya adalah menyusun dan mengelompkkan sesuai dengan pembahasan. 

 Dalam penelitian ini setelah data lengkap terkumpul langkah selanjutnya adalah 

mengadakan pengolahan analisis data. Data yang di olah kemudian dianalisis, analisis 

data merupakan hal yang penting dalam penelitian ilmiah, karena dengan analisis data 

tersebut dapat memberi arti dan makna yang berguna untuk penyelesaian masalah 

penelitian. Dalam analisis data deskriftif yaitu menggambarkan secara sistematis 

mekanisme pemberian kredit pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Cabang Padangsidimpuan. 

 Adapun teknik data dianalisis secara kualitatif dengan mengumpulkan data 

melalui wawancara. Teknik yang biasa dikaitkan dengan metode kualitatif. Analisis 

deskruftif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 
                                                           

54 Lexy J. Moleong, Op. Cit. hlm. 175-178. 
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berdasarkan data dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimasukkan untuk 

pengujian hipotesis. 

 Untuk mengolah data yang terkumpul, penulis menggunakan metode analisis 

deskriftif kualitatif, dengan menggunakan beberapa tahapan yaitu: 

1. Data-data yang diperoleh dari nasabah CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan dari hasil wawancara dan kuesioner 

atau angket di atas dibaca dan dipelajari. Kemudian dianalisis dan ditelaah 

untuk dipahami dan di uji keabsahannya dengan cara membandingkan 

data yang terkumpul sebagaiman mestinya. 

2. Setelah data dibaca dan dipelajari, data tersebut dianalisis dan ditelaah 

untuk dipahami dan di uji keabsahannya dengan cara membandingkan 

data yang sama dari suatu sumber dengan sumber lain. Kemudian data 

diseleksi dan dihubungkan dengan teori formal yaitu teori untuk keperluan 

formal atau yang disusun secara konseptual dalam bidang inkuiri suatu 

ilmu pengetah uan. 

3. Setelah data dihubungkan dengan teori formal, kemudian data diverivikasi 

teori      yang lazim menguji teori lama dapat pula dimanfaatkan untuk 

menguji teori yang baru muncul dari data. Kemudian diinterpretasikan 

untuk merumuskan suatu teori baru. Data yang diperoleh akan 

dikumpulkan dan diuraikan secara sistematis dan secara struktural. 

4. Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data 

(mengkategorikan data), penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Sehingga penelitian yang dilakukan dapat menjawab masalah yang kita 

hadapi dalam penelitian tersebut. hingga dapat dianalisis untuk ditarik 

kesimpulan. 

H. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian Empiris atau lapangan dengan mengkaji 

atau menganalisis data-data yang didapat dalam penelitian melalui wawancara dan 

dokumentasi dengan sumber data seperti Undang-Undang, buku, jurnal dan lain 

sebagainya untuk memperoleh hasil yang efesien dan sempurna sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Metode analisis yang dipakai adalah Deskriprif kualitatif, yaitu analisa yang 

menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, 

kemudian dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.55 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
55 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 37. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umun CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan 

1. Sejarah Perusahaan 

 CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama berdiri sejak 11  Maret 2011 

terletak di Jln. Yahya Usman Perumnas Santur Kota Sawahlunto  Provinsi Sumatera 

Barat. Kopersai ini merupakan lembaga keuangan non Bank yang beroperasi sebagai 

penyedia sarana pemberian kredit bagi masyarakat terkhusus  para pedagang 

menengah kebawah. 

 Awalnya CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama ini memiliki dua jenis 

kredit menurut jangka waktunya yaitu kredit mingguan dan kredit sistim umum. 

Namun dengan adanya kendala dalam pemberian kredit mingguan, maka pada saat ini 

jenis kredit yang berlaku hanya kredit sistim Umum dalam bentuk pinjaman bulanan. 

Kredit sistim umum ini diberikan kepada para pedagang yang menjalankan usahanya 

sendiri. 

 Dalam perkembangan usahanya CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

ini sudah memiliki 26 Cabang di Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Dan salah satu 

Cabang yang ada di Sumatera Utara terletak di Jl. Bakti Abri No. 1 Kota 

Padangsidimpuan. 
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 CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama ini merupakan koperasi yang 

bergerak di bidang penyaluran dana dalam bentuk pemberian  kredit mempunyai 

ketentuan umum tentang persyaratan menjadi calon anggota. Menurut UU No. 25 bab 

V tahun 1992 menyatakan bahwa anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus 

pengguna jasa koperasi, lebih lanjut disebut  bahwa yang menjadi anggota CU. 

Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama adalah setiap WNI yang mampu melakukan 

tindakan hukum atau koperasi yang telah memenuhi persyaratan sebagaimana 

ditetapkan dalam anggaran dasar sementara keanggotaan koperasi tidak dapat 

dipindahtangankan. 

Adapun visi dan misi CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama adalah: 

a. Visi 

 Dengan semangat berkoperasi membangun keluarga yang berkemampuan 

ekonomi, sehat jasmani dan rohani. Sehingga terwujudnya keluarga yang mandiri dan 

sejahtera. 

b. Misi  

1. Pelaksanaan manajemen organisasi yang baik, demokratis, saling asuh asah 

asih, serta penerapan asas kekeluargaan. 

2. Penguatan kegiatan usaha para anggota. 

3. Penguatan kegiatan usaha koperasi. 

4. Pelayanan usaha dan kelembagaan yang maksimal kepada para anggota.56 

 
                                                           

56
 Visi dan Misi CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 
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2. Struktur Organisasi CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Cabang Padangsidimpuan. 

CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama merupakan koperasi yang 

didirikan pada tanggal 11 Maret 2011 dengan Hak Badan Hukum Nomor: No. 

10/BH/II 7/DK UKM/2011. Adapun susunan karywan CU. Kopersai Simpan Pinjam 

Maju Bersama terdiri dari:57 

1. Pimpinan              : Mara Hakim Tambunan 

2. Pengawas Lapangan  : Roy Putra Sianturi 

3. Kasir   : Wira 

4. Bendahara (Rekap) : Risda 

5. Karyawan   :  -Roy Ariansyah Panjaitan 

                           -Edison Manrofa 

                           -Jikri Utami Lubis 

1. Uraian Tugas: 

A. Ketua 

     Bertugas: 

a. Mengkoordinasi dan mengendalikan seluruh kegiatan koperasi sesuai dengan 

rencana yang ditetapkan. 

b. Melakukan koordinasi dengan seluruh unit atau pengurus dalam proses 

pelaksanaan kerja dan tanggung jawab. 

                                                           
57 Wira, Data Petugas CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan, Wawancara tanggal 28 Januari 2018. 
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c. Memberikan persetujuan dan pengesahan atas transaksi penerimaan dan 

pengeluaran 

d. Melakukan ikatan perjanjian kerjasama dengan pihak terkait. 

e. Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan koperasivdengan pihak yang telah 

dicapai. 

B.  Pengawas Lapangan 

Bertugas: 

a. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap kinerja karyawan. 

b. Melakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pelaksanaan kebijakan 

koperasi. 

C. Kasir 

Bertugas: 

a. Menyiapkan dan mengendalikan semua penerimaan dan pengeluaran untuk 

kegiatan usaha koperasi. 

b. Membuat catatan kwitansi penerimaan dan pengeluaran. 

c. Meyiapkan dan mengamankan uang kas dan surat surat berharga. 

D. Rekap 

Bertugas: 

a. Melakukan kegiatan pengadministrasian simpanan pokok, simpanan wajib, 

dan simpanan sukarela, masa cicilan dan kemampuan pengembalian anggota. 
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b. Membuat laporan bulanan.58 

3. Aturan Koperasi Bulanan CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Surat Keputusan 
NOMOR: 79/RPT/KETUM/31/03/2015 

 
 Dalam rangka meningkatkan kualitas kinerja CU. Koperasi Simpan Pinjam 
Maju Bersama, khusunya unit harian, maka terhitung Tgl 31 Maret 2015 ditetapkan 
peraturan sebagai berikut:59 
 

1. Pinjaman Rp. 1. 000. 000., keatas kenaikan 20% 
2. Pelunasan anggota, pengawas wajib melunaskan di buku cicilan. 
3. Penambahan anggota baru dimulai dari awal bulan sampai tgl 20 setiap 

bulannya. 
4. Tidak boleh terjadi pelunasan gantung, pelunasan wajib murni atau rill yang 

harus ada uang tunai ke kasir dengan adanya bukti titipan dari kasir ke PDL. 
5. Jika terjadi drop potong (macet) maka langsung dibebankan kepada petugas, 

pengawas, dan kasir. 
6. Apabila terjadi salah teknis (macet) langsung dilinaskan dan dibebankan ke 

petugas dan pegawai jika kasir terlibat, maka kasir nuga dibebankan. 
7. Setiap pengawas harus mencatat jarak tempuh setiap resort. 

 
4.  Deskripsi Nasabah Penelitian 

 Adapun nasabah peneliti dalam penelitian ini adalah nasabah di CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama yang berjumlah 610 (enam ratus sepuluh) orang. 

Berikut peneliti uraikan kondisi informan dari berbagai aspek.60 

a. Nasabah Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Mengenai keadaan nasabah berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

 

                                                           
58 Wira, Wawancara Tanggal 28 Januari 2018. 
59 Surat keputusan No. 79/RPT/KETUM/31/03/2015 
60 Wira, Data Nasabah, Wawancara Tanggal 28 Januari 2018. 
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Tabel I 

Berdasarkan Jenis Kelamin Nasabah 

No Jenis Kelamin Jumlah presentase 

1 Laki-laki 180 30% 

2 Perempuan 430 70 % 

     Jumlah 610 100% 

 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan lebih 

mendominasi, dimana jenis kelamin informan laki-laki sebanyak 180 (seratus delapan 

puluh) orang atau 30 %. Sedangkan jenis kelamin informan perempuan sebanyak 430 

% (empat ratus tiga puluh) orang atau 70 %. 

b. Nasabah berdasarkan pekerjaan. 

Mengenai keadaan nasabah penelitian berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel II 

Berdasarkan Pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Presentase 

1 Pedagang Kaki Lima 385 63 % 

2 Pedagang yang mempunyai 

Toko sendiri 

210 34 % 

3 Ibu Rumah Tangga 15 3 % 
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Jumlah 610 100 % 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nasabah dominan memiliki 

pekerjaan sebagai pedagang Kaki lima yaitu sebanyak 385 (tiga ratus delapan puluh 

lima) orang atau 63 %, pedagang yang mempunyai toko sendiri sebanyak 210 (dua 

ratus sepuluh) orang atau 34 %, dan Ibu Rumah tangga sebanyak 15 (lima belas) 

orang atau 3 %. 

c. Nasabah Berdasarkan Pendapatan Nasabah/Bulan 

Mengenai keadaan nasabah penelitian berdasarkan pendapatan nasabah/bulan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel III 

Berdasarkan Pendapatan Nasabah/bulan 

No Pendapatan Jumlah Presentase 

1 < 1 Juta 300 49 % 

2 1-5 Juta 285 47% 

3 5-10 Juta 25 4 % 

Jumlah 610 100 % 

 

 Berdasarkan dari tabel di atas pendapatan nasabah yang diperoleh tiap 

bulannya yaitu kurang dari satu juta sebanyak 300 (tiga ratus) orang atau 49%, antara 
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1-5 juta sebanyak 285 (dua ratus delapan puluh lima) orang atau 47%, dan antara 5-

10 juta sebanayak 25 (dua puluh lima) orang atau 4%. 

d. Berdasarkan lama menjadi nasabah 

Tabel IV 

Berdasarkan Lamanya menjadi Nasabah. 

No Lama Menjadi Nasabah Jumlah Presentase 

1 1-5 Bulan 400 66 % 

2 5-10 Bulan 210 34 % 

Jumlah 610 100 % 

 

 Berdasarkan dari tabel di atas lamanya  menjadi nasabah selama 1-5 bulan 

lebih banyak yaitu sebanyak 400 (empat ratus) orang atau 66 %. Dan lama menjadi 

nasabah selama 5-10 bulan sebanyak 210 (dua ratus sepuluh) orang atau 34 %. 

5. Lokasi CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan 

 Adapun lokasi CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cbang 

Padangsidimpuan berada di Jln. Bakti Abri I Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara. 

B. Keluhan-keluhan Nasabah Tentang Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU. 

Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan dalam penelitian ini 

bahwa Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 
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Bersama Cabang Padangsidimpuan belum terlaksana secara efektif karena sebagian 

informan masih banyak mengeluh mengenai mekanisme pemberian Kredit pada 

koperasi tersebut dan juga banyak yang macet dalam pembayaran cicilan. 

 Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Amini, Pekerjaan Beliau 

adalah pedagang kaki lima di Pasar Saroha Padang Matinggi. Beliau sudah menjadi 

nasabah di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan 

selama 3 bulan. Beliau menjelaskan bahwa sejak 1 bulan terakhir beliau mengalami 

kemacetan dalam pembayaran angsuran. Pinjaman beliau sebesar Rp. 400.000., 

dengan bunga yang diberikan sebesar 120%. Sementara pekerjaan beliau hanya 

sebagai pedagang kaki lima. Alasan beliau meminjam di CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama karena prosesnya cepat dengan jaminan KTP dan KK saja 

tetapi dengan bunga yang begitu besar modal yang diberikan oleh pihak koperasi 

belum dapat dikelola secara efektif tetapi pihak koperasi sudah langsung meminta 

uang angsuran per harinya. Sehingga beliau mengalami kemacetan dalam 

pembayaran.61 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Bapak Rizal, beliau seorang 

pedagang tahu dan tempe. Beliau sudah menjadi nasabah koperasi di CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 5 bulan. Beliau 

memang mengetahui bahwa bunga pinjaman koperasi lumayan besar tetapi mau tidak 

mau beliau terpaksa meminjam di koperasi karena proses pencairannya sangat mudah 

                                                           
61 Amini, Pedagang Kaki Lima, Wawancara Tanggal 2 Maret 2018 
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dan cepat dan selama lima bulan ini beliau belum pernah mengalami kemacetan 

dalam pembayaran. 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan ibu Florida, Beliau mempunyai 

salon. Beliau sudah menjadi nasabah koperasi di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 7 bulan. Pinjaman beliau sebesar Rp. 

1.000.000., beliau mengaku sejak 1 bulan terakhir mengalami kendala dalam 

pembayaran angsuran karena usaha yang beliau jalankan kurang lancar, pekerjaan 

beliau membuka salon kadang-kadang beliau tidak buka dasar tetapi harus membayar 

uang angsuran koperasi setiap hari. Alasan beliau meminjam di koperasi ini karena 

memang beliau membutuhkan modal cepat walaupun harus menanggung bunga yang 

relatif besar.62 

 Selanjutnya wawancara peneliti dengan Ibu Linda, pekerjaan beliau adalah 

berjualan lontong, beliau sudah menjadi nasabah di CU. Koperasi Simpan Pinjam 

Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 5 bulan. Pinjaman beliau sebesar 

Rp.300.000., alasan beliau meminjam untuk modal usaha tetapi beliau mengaku 

usahanya hampir gulung tikar. pendapatan yang ia peroleh tidak cukup untuk 

menutupi uang angsuran dan juga kebutuhan usahanya. Kadang kadang lontong yang 

ia jual tidak laku terjual modal yang beliau pinjam dari koperasi bukan hanya untuk 

modal usahanya tetapi juga menutupi kebutuhan di rumah karena suami belia pun 

hanya seorang tukang becak yang penghasilannya pas-pasan. Beliau berharap 

                                                           
62 Florida, Salon, Wawancara Tanggal 2 Maret 2018 
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angsuran yang di berikan koperasi tidak dipungut tiap hari minimal 1 minggu sekali 

agar beliau dapat mengumpulkan uang untuk pembayarannya.63 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rahma, pekerjaan beliau 

adalah Ibu Rumah Tangga, beliau sudah menjadi nasabah di CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 2 bulan. Alasan beliau 

meminjam di koperasi karena syaratnya mudah dan cepat dia mengaku pegawai 

koperasi lah yang langsung datang kerumah beliau untuk menawarkan pinjaman 

karena prosesnya mudah beliau bersedia meminjam walaupun pekerjaan beliau hanya 

sebagai Ibu Rumah Tangga.64 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Mirna, Pekerjaan Beliau 

adalah pedagang sayur, beliau sudah menjadi nasabah di CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 4 bulan. Alasan beliau 

meminjam di koperasi karena membutuhkan modal usaha. Sejak 2 bulan terakhir 

beliau mengalami kesulitan dalam pembayaran angsuran karena pandapatan beliau 

berjualan sayur tidak mampu menutupi angsuran yang di kutip tiap harinya oleh 

pegawai koperasi.65 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Bapak Gunarto, pekerjaan beliau 

adalah sebagai pedagang kelontong yang mempunyai toko sendiri, beliau sudah 

bergabung menjadi nasabah di CU. Koperasi Simpan Pijam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan selama 10 bulan. Beliau mengaku lebih memilih meminjam di 

                                                           
63 Linda, Jualan Lontong, Wawancara Tanggal 2 Maret 2018 
64 Rahma, Ibu Rumah Tangga, Wawancara Tanggal 4 Maret 2018 
65 Mirna, Pedagang Sayur, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
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koperasi daripada di Bank karena agunannya hanya KTP dan KK saja dan prosesnya 

juga sangat cepat.66 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rosidah, pekerjaan beliau 

adalah pedagang telur. Beliau sudah menjadi nasabah di CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidmpuan selama 5 bulan. Beliau mengaku 

memang syarat yang diberikan koperasi untuk melakukan pinjaman cukup mudah dan 

cepat tetapi pembayaran angsuran terlalu cepat. Sehingga modal yang diperoleh dari 

koperasi belum dapat dikelola atau berjalan tetapi angsuran sudah harus langsung 

dibayarkan, kadang-kadang beliau macet dalam melakukan pembayaran.67 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ali, pekerjaan beliau 

adalah pedagang ikan. Beliau mengaku sudah 5 bulan menjadi nasabah di CU. 

Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. Alasan beliau 

meminjam di koperasi untuk tambahan modal tetapi beliau mengaku sudah 1 bulan 

terakhir beliau macet dalam pembayaran karena bunga pinjaman yang cukup besar 

dan penghasilan beliau tidak stabil dalam satu bulan terakhir.68 

  Kemudian wawancara peneliti dengan Ibu Dewi, Pekerjaan Beliau adalah 

Pedagang Baju. Beliau sudah bergabung di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 4 bulan. Beliau mengaku lebih memilih 

                                                           
66 Gunarto, Pedagang Kelontong, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
67 Rosidah, Pedagang Telur, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
68 Ali, Pedagang Ikan, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
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pinjaman di Koperasi dari pada di Bank karena syaratnya mudah walaupun bunga 

yang diberikan relatif besar.69  

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Bapak Roni, Pekerjaan beliau 

adalah Pedagang Plastik, beliau mengaku baru satu bulan bergabung di CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Pdangsidimpuan. Alasan beliau meminjam 

karena membutuhkan modal cepat karena usaha yang beliau rintis baru berjalan 

selama 3 bulan. Jadi butuh modal cepat. Beliau mengatakan prosesnya lebih cepat 

tetapi kadang beliau mengalami kemacetan dalam pembayaran karena beliau kadang 

tidak mampu untuk memberikan uang angsuran setiap harinya karena pendapat beliau 

juga tidak stabil tiap harinya.70  

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rika, pekerjaan beliau 

adalah pedagang bumbu, beliu sudah begabung di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan Selama 4 bulan. Beliau mengaku sejak 1 bulan 

terakhir sering mengalami kemacetan dalam pembayaran diakibatkan pendapatan 

beliau tidak cukup menutupi uang angsuran yang di pungut pihak koperasi tiap 

harinya. Beliau berharap agar pembayaarn angsuran dilakukan minimal tiga kali 

sehari.71 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Yanti, pekerjaan beliau 

adalah pedagang Kelontong. Beliau bergabung di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 3 bulan. alasan beliau meminjam di 

                                                           
69 Dewi, Pedagang Baju, Wawancara Tanggal 5 Meret 2018 
70 Roni, Pedagang Plastik, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018. 
71 Rika, Pedagang Bumbu, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
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koperasi karena prosesnya cepat dan mudah dan juga agunannya hanya KTP dan KK 

saja. Tetapi kadang beliau kesulitan dalam pembayaran angsuran karena bunga yang 

cukup besar. Kadang beliau sembunyi jika pihak koperasi datang menagih. Beliau 

berharap walaupun syarat pengajuan pinjaman mudah angsuran pembayarnnya pun 

juga tidak memberatkan nasabah.72 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Lenni, pekerjaan beliau 

adalah pedagang Roti, beliau bergabung di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 6 Bulan. Beliau mengaku sejak 2 bulan 

terakhir mengalami kemacetan dalam pembayaran karena pendapat beliau berjualan 

roti tidak stabil kadang roti tidak terjual seluruhnya. Kadang beliau tidak berjualan 

karena takut pihak koperasi menagih dan beliau tidak mempunyai uang untuk 

membayar angsuran perharinya.73 

 Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan Ibu Jannah, pekerjaan beliau 

adalah pedagang beras, beliau bergabung di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan selama 7 bulan. Alasan beliau meminjam karena 

membutuhkan modal usaha tetapi harapan beliau agar pembayaran angsuran 

dilakukan sekali seminggu agar pinjaman modal yang di berikan koperasi dapat 

terlebih dahulu di kelola sehingga pembayaran angsuran nya pun dapat dipenuhi dan 

tidak terjadi kemacetan dalam pembayaran.74 

                                                           
72 Yanti, Pedagang Kelontong, Wawancara Tanggal 5 maret 2018 
73 Lenny, Pedagang Roti, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
74 Jannah, Pedagang Beras, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
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 Selanjutnya wawancara dengan Ibu Juni, Pekerjaan Beliau adalah berjualan 

Sate, beliau bergabung di CU. Kopersi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan selama 5 Bulan. Alasan beliau meminjam di koperasi untuk modal 

usaha walaupun beliau tahu bahwa bunga yang diberikan lumayan besar tetapi 

terpaksa beliau harus meminjam karena proses yang cepat dan mudah dan juga beliau 

membutuhkan modal untuk menjalankan usahanya.75 

C. Mekanisme Pemberian Kredit Pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

 Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung dengan pihak 

koperasi yaitu pada bagian kasir peneliti menyimpulkan bahwa Mekanisme 

Pemberian Kredit Pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan belum terlaksana secara efektif karena pemberian pinjaman yang 

mereka berikan bunganya relatif besar dan jangka waktu pembayaran angsurannya 

pun dikutip setiap harinya sehingga para nasabah kesulitan dalam membayar 

angsuran yang diakibatkan jangka waktu pembayarannya dikutip setiap hari. Bukan 

semakin membantu nasabah untuk mendapatkan modal usaha tetapi hanya untuk 

menambah utang nasabah yang penghasilan dari modal tersebut lebih kecil sementara 

angsuran harus wajib dibayar setiap harinya. 

 Untuk lebih jelas, peneliti menguraikan bagaimana Mekanisme Pemberian 

Kredit yang di lakukan di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan. 
                                                           

75 Juni, Padagang Sate, Wawancara Tanggal 5 Maret 2018 
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a. Syarat Permohonan Pinjaman CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan:76 

1. 2 lembar fotocopy KTP pemohon 

2. 1 lembar fotocopy Kartu Keluarga 

3. 3 Lembar kwitansi kosongkan atas nama pemohon dan bermaterai Rp. 

6.000., 

 Sementara dalam peraturan Mentri Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah 

Nomor 15 Pasal 25 menyebutkan bahwa untuk mengurangi resiko pemberian 

pinjaman KSP (koperasi simpan pinjam) dalam poin c. Yaitu dapat menetapkan 

jaminan atas pinjamam yang dapat berupa barang atau hak tagih.77 

 Tetapi dalam CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama ini jaminan yang 

diberikan hanya berupa KTP dan KK saja, hasil wawancara peneliti dengan wira 

yaitu bertugas sebagai kasir di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 

Padangsidimpuan beliau mengaku sebagian nasabah yang mengalami kemacetan 

dalam pembayaran banyak yang lari karena takut di mintai hutang sampai-sampai 

petugas koperasi langsung mendatangi rumah nasabah yang mengalami kemacetan 

pembayaran tetapi banyak yang sembunyi karena tidak sanggup untuk membayar, 

alhasil petugas, pengawas dan kasir lah yang menanggung kerugian tersebut 

sebagaimana keputusan yang dikeluarkan oleh Ketua Umum CU. Koperasi Simpan 

                                                           
76 Wira, Prosedur Permohonan Pinjaman di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Cabang Padangsidimpuan. 
77 Lihat pasal 25 Peraturan Mentri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia 

No. 15/Per/M.KUKM/IX/2015, Tentang Usaha Simpan Pinjam Oleh Koperasi. 
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Pinjam Maju Bersama Jaulin Simanjuntak, SH dengan Nomor Surat No: 

79/RPT/KETUM/31/03/2015 poin 4 dan 6 yaitu:78 

4. Jika terjadi drop potong (macet) maka langsung dibebankan kepada 

petugas, pengawas dan kasir. 

5. Apabila terjadi salah tekhnis (macet) maka langsung dilunaskan dan 

dibebankan ke petugas dan pengawas jika kasir terlibat, maka kasir juga 

dibebankan. 

b. Prosedur Pemberian Pinjaman Kepada Nasabah di CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan: 

1. Pinjaman paling rendah Rp. 200.000., dan paling tinggi Rp. 20.000.000., 

2. Bunga 120%. 

3. Angsuran di pungut setiap hari. 

4.  Jangka waktu pembayaran sebesar 30 hari.79 

 Jadi bunga yang diberikan sebesar 120 %, misalnya pinjaman Rp. 5.000.000., 

jadi Rp. 5.000.000., x 120% = Rp. 6.000.000., jadi dalam jangka waktu 30 hari 

nasabah di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan 

harus mengembalikan yang beliau pinjam., ini sama saja ingin mematikan usaha para 

pedagang, usaha belum berjalan sementara usaha para pedagang sudah harus di bayar. 

 

                                                           
78 Surat Keputusan No. 79/RPT/KETUM/31/03/2015, CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan. 
79

 Wira, Prosedur Pemberian Pinjaman CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang 
Padangsidimpuan. 
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c. Kategori yang dapat diberi pinjaman: 

1. Pedagang Kecil (kaki lima) 

2. Pedagang yang mempunyai toko sendiri  

3. Ibu Rumah Tangga. 

 Dilihat dari kategori yang berhak mendapatkan pinjaman pada poin 3 yaitu 

Ibu Rumah Tangga yang penghasilannya hanya di dapat dari suami saja. Di sini 

terjadi ketidak adilan. Dalam Peraturan Mentri Koperasi Dan Usaha Kecil  Menengah 

Republik Indonesia No. 15 pasal 23 poin 3 menyebutkan pemberian pinjaman di 

utamakan untuk memenuhi kebutuhan anggota. Tetapi dalam CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama ini mereka memberikan pinjaman tanpa memperhatikan orang 

dan juga jenis usahanya, terbukti CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Cabang Padangsidimpuan ini juga memberikan pinjaman kepada Ibu Rumah Tangga 

yang tidak mempunyai pekerjaan atau usaha. Koperasi ini hanya memikirkan 

keuntungan dari bunga pinjaman yang di berikan.  

 Dari hasil wawancara peneliti dengan Wira yang bertugas pada bagian kasir 

beliau mengatakan setiap bulannya memberikan pinjaman dengan target Rp. 

45.000.000., / bulan. Memang jika di lihat dari teorinya peranan koperasi simpan 

pinjam sangat dibutuhkan masyarakat saat ini mengingat rumitnya prosedur pinjaman 

yang harus di lakukan pada lembaga pinjaman yang lain. Pada kenyataannya memang 

proses pencairan pinjaman ini sangat mudah sekali, tetapi dari hasil wawancara saya 

di lapangan banyak sekali para pedagang yang mengeluh karena cukup singkatnya 

jangka waktu pembayaran pinjaman dan juga bunga yang relatif besar. 
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 Banyak para pedagang yang mengeluh karena tiap harinya harus menutupi 

angsuran tersebut sehingga banyak para pedagang yang terlilit utang dan kemacetan 

dalam pembayaran. Hasil usaha yang di dapat oleh para pedagang tidak sebanding 

dengan uang angsuran yang akan di bayarkan.  

d. Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Mekanisme Pemberian Kredit Pada 

CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. 

 Di dalam Fiqh  Muamalah koperasi disebut dengan syirkah ta’awuniyah 

(persekutuan tolong-menolong) yaitu suatu perjanjian kerjasama antara dua orang 

atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain 

melakukan modal usaha atas dasar membagi keuntungan menurut perjanjian.80 

Syirkah secara etimologis mempunyai arti percampuran(Ikhtilah), yakni 

bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa dapat dibedakan 

dari keduanya. Hanafiyah berpendapat bahwa rukun syirkah hanya ada satu, yaitu 

shigat (ijab dan kabul) karena shigat lah yang mewujudkan adanya transaksi syirkah . 

adapun objek syirkah yaitu modal pokok. Ini biasanya merupakan harta maupun 

pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada. Tidak boleh berupa harta yang terutang 

atau benda yang tidak diketahui karena tidak dapat dijalankan sebagaimana yang 

menjadi tujuan syirkah, yaitu mendapat keuntungan.81 

Adapun yang menjadi syarat syirkah menurut kesepakatan ulama, yaitu: 

1. Dua pihak yang melakukan transaksi mempunyai kecakapan/ keahlian 

untuk mewakili dan menerima perwakilan. 

                                                           
80 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 289. 
81 Ibid., hlm. 302 
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2. Modal syirkah diketahui. 

3. Modal syirkah ada pada transaksi 

4. Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang berlaku, 

seperti setengah, dan lain sebagainya.82 

Islam memandang koperasi sebagai syirkah. Lembaga ini adalah wadah 

kemitraan, kerjasama, kekeluargaan dan kebersamaan usaha yang sehat, baik, dan 

halal. 

Dasar hukum syirkah sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat Shaad 

ayat 24 yaitu: 

... َ ِ ّ ا  طََاءِٓ ِنَ كَثرِم ُ خۡ ََ  ٱ ِ ضٍ إ ٰ بَعخ مخ لََ ُ ضُ ِِ بَعخ َبخ ََ َ ِي ََ وُاْ  ٱ ِ ْ وعََ نُوا َ ءَا

حَِتِٰ  ۗ ۩  ٱلصَٰ ا هُمخ َ يِلٞ    ٤وَقَ

Artinya: ...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat 

itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. (Q.s. shaad: 24).83 

Tujuan dan manfaat dari syirkah yaitu: 

a. Memberi keuntungan kepada para anggota pemilik modal. 

b. Memberi lapangan kerja kepada karyawannya. 

c. Memberikan bantuan keuangan dari sebagian hasil usahanya. 

                                                           
82 Ibid., hlm. 305 
83 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 

2004), hlm. 454. 
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Sebagian ulama menganggap bahwa koperasi (syirkah ta’awuniyah) sebagai 

akad mudharabah, yakni suatu perjanjian kerjasama antara dua orang atau lebih, di 

satu pihak menyediakan modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha atas 

dasar profit sharing (membagi keuntungan) menurut perjanjian.84 

Koperasi tidak mengandung unsur kezaliman dan pemerasan. Pengelolaanya 

demokratis serta membagi keuntungan dan kerugian kepada para anggota menurut 

ketentuan yang berlaku yang telah diketahui oleh setiap anggota. Oleh sebab itu 

koperasi dibenarkan dalam Islam. 

Telah diketahui bahwa islam mengizinkan kepentingan masyarakat atas 

kesejahteraan bersama melalui prinsip istihlah atau al-maslahah. Ini berarti bahwa 

ekonomi islam harus  memberi prioritas pada kesejahteraan rakyat bersama yang 

merupakan kepentingan masyarakat. 

Menurut Fuad  Mohammad Fachrudin bahwa perjanjian perseroan koperasi 

yang dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah, mendirikan koperasi dibolehkan 

menurut agama islam tanpa adanya keraguan apa pun mengenai halnya selama 

koperasi tidak melakukan riba atau penghasilan yang haram.85 

Persekutuan adalah salah satu bentuk kerjasama yang dianjurkan syara’ 

karena dengan persekutuan berarti ada terdapat kesatuan. Dengan kesatuan akan 

tercipta sebuah kekuatan, sehingga hendaknya kekuatan ini digunakan untuk 

menegakkan sesuatu yang benar menurut syara’. 

                                                           
84 Hendi Suhendi, Op. Cit., hlm. 295.  
85 Syarifuddin Amir, Garis-garis besar fiqh, (Jakarta: kencana, 2003), hlm. 35. 
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Di dalam al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2 Allah Swt berfirman: 

... ِ وَتَعَاوَنوُاْ لََ  بِّ
وَىٰ  وَ  ٱلخ ََ تَعَاوَنوُاْ لََ  ٱتَقخ ثخمِ وَ ِ

خۡ وَنِٰ  وَ  ٱ ٱلخعُدخ ... 

               Artinya: ...Dan tolong menolonglah kamu dalam berbuat kebaikan dan takwa, 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran...(Q.S. al-

Maidah:2).86 

Berdasarkan ayat Alquran di atas kiranya dapat dipahami bahwa tolong-

menolong dalam kebajikan dan dalam ketaqwaan dianjurkan oleh Allah. Koperasi 

merupakan salah satu bentuk tolong menolong, kerjasama, dan saling menutupi 

kebutuhan. Menutupi kebutuhan dan tolong-menolong kebajikan adalah salah satu 

wasilah untuk mencapai ketakwaan yang sempurna. 

Berdasarkan hasil penelitian di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama 

Cabang Padangsidimpuan, apabila dilihat dari segi pengertian koperasi telah sesuai 

dengan pengertian koperasi menurut Fiqh Muamalah bahwa koperasi merupakan 

suatu perjanjian kerjasama antara dua orang atau lebih yang satu pihak menyediakan 

dana atau modal usaha sedangkan pihak lain melakukan usaha atas modal tersebut, 

yaitu pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan 

pihak koperasi memberikan modal usaha dengan target minimal Rp. 200. 000., dan 

maksimal Rp. 20.000.000., selanjutnya antara pihak koperasi dan nasabah melakukan 

suatu perjanjian atau kesepakatan berapa jumlah modal yang akan diberikan. 

                                                           
86 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Bandung: CV Penerbit J-Art , 

2004), hlm. 106. 
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Akan tetapi, apabila dilihat dari segi pelaksanaannya di CU. Koperasi Simpan 

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan peneliti menyimpulkan bahwa 

mekanisme pemberian kredit belum sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada di dalam 

Fiqh Muamalah. Karena peneliti menemukan fakta bahwa banyak nasabah yang 

mengeluh karena besarnya bunga yang diberikan oleh pihak koperasi yaitu sebesar 

120% dengan simpanan pokok 5 % dan biaya administrasi 5 % misalnya pinjaman Rp 

5.000.000 jadi pada saat pinjaman  Rp. 5.000.000., x 10% = Rp. 500. 000 (10 % di 

dapat dari simpanan pokok dan biaya administrasi) selanjutnya sisa pinjaman menjadi 

Rp. 4.500.000 x 120 %= Rp. 5.400.00jadi dalam jangka waktu 30 hari nasabah di 

CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan harus 

mengembalikan yang beliau pinjam., ini sama saja ingin mematikan usaha para 

pedagang, usaha belum berjalan sementara usaha para pedagang sudah harus dibayar. 

Selain itu, dalam Fiqh Muamalah menyebutkan bahwa koperasi merupakan 

salah satu bentuk tolong-menolong, kerja sama dan saling menutupi kebutuhan yang 

sesuai dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah. Pada pelaksanaanya di CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan banyak nasabah yang 

mengeluh karena besarnya angsuran yang akan dibayarkan dan di pungut setiap 

harinya sehingga banyak para pedagang yang terlilit utang. Hasil usaha yang di 

dapatkan tidak sebanding dengan uang angsuran yang akan di bayarkan. dari sini 

terlihat tidak adanya unsur tolong menolong melainkan adanya unsur pemerasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang terkait dengan Mekanisme Pemberian 

Kredit Pada CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mekanisme Pemberian Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan terlalu sederhana, karena jaminan 

yang diberikan hanya berupa fotocopy KTP dan KK sehingga  nasabah 

yang mengalami kemacetan dalam pembayaran banyak yang lari karena 

takut dimintai hutang. Banyak nasabah yang sembunyi karena tidak 

sanggup untuk membayar, sehingga petugas, pengawas dan kasirlah yang 

menanggung kerugian tersebut. Sementara dalam Peraturan Menteri 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No. 

15/Per/M.KUKM/IX/2015 pada poin 3. Menetapkan jaminan atas 

pinjaman yang dapat berupa barang atau hak tagih yang diperhitungkan 

dibiayai oleh dana pinjaman yang bersangkutan.   

 Hal lain adalah besarnya bunga yang diberikan CU. Koperasi Simpan            

Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan. Sehingga banyak 

nasabah koperasi yang mengeluh karena setiap harinya harus membayar 

uang angsuran yang akan dipungut oleh pihak koperasi. Hasil usaha yang 

didapatkan tidak sebanding dengan uang angsuran yang akan dibayarkan. 
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2.  Mekanisme pemberian kredit di CU. Koperasi Simpan Pinjam Maju 

Bersama Cabang Padangsidimpuan belum sesuai dengan ketentuan yang 

ada di dalam Fiqh Muamalah, dimana dalam Fiqh Muamalah 

menyebutkan bahwa koperasi merupakan salah satu bentuk tolong-

menolong, kerja sama dan saling menutupi kebutuhan sesuai ayat l-Qur’an 

surah Al-Maidah ayat 2 tetapi pada pelaksanaanya di CU. Koperasi 

Simpan Pinjam Maju Bersama Cabang Padangsidimpuan banyak nasabah 

yang mengeluh karena besarnya angsuran yang akan dibayarkan dan di 

pungut setiap harinya sehingga banyak para pedagang yang terlilit utang. 

Hasil usaha yang di dapatkan tidak sebanding dengan uang angsuran yang 

akan di bayarkan. dari sini terlihat tidak adanya unsur tolong menolong 

melainkan adanya unsur pemerasan dan memunculkan ketidakadilan, 

karena hanya pihak koperasi yang diuntungkan 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 

peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada para nasabah atau informan pada penelitian ini agar lebih berhati-hati 

dalam memilih lembaga keuangan yang mempunyai fungsi untuk memberikan 

modal usaha, jangan karena prosedur pemberiannya cepat dan mudah nasabah 

tidak berfikir panjang untuk mengambil keputusan bergabung pada lembaga 
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tersebut. Seharusnya nasabah mempertimbangkan berapa besar bunga yang 

akan diberikan dari modal usaha yang akan didapatkan. Apakah modal 

tersebut dapat dikelola dengan baik sehingga keuntungannya dapat di bagi 

untuk menutupi angsuran dari modal yang diberikan pihak koperasi. 

2. Kepada pihak koperasi agar lebih memperbaiki sistem atau mekanisme 

pemberian pinjaman, misalnya mengenai jaminan yang di tawarkan hanya 

berupa KTP dan KK saja. Pihak koperasi harus mempertimbangkan lagi 

mengenai jaminan yang akan di berikan. Pihak koperasi harus 

mempertimbangkan resiko jika suatu saat nasabah tidak sanggup untuk 

membayar maka jika jaminan yang diberikan berupa barang bernilai maka 

pihak koperasi tidak mengalami kerugian yang besar, jaminan tersebutlah 

yang ditarik sebagai ganti rugi atas angsuran yang tidak terbayarkan oleh 

nasabah. 

 selanjutnya mengenai bunga yang diberikan harus lebih di 

pertimbangkan lagi dengan kemampuan nasabah untuk membayar karena 

sasaran yang diberikan pinjaman oleh koperasi ini lebih dominan kepada 

pedagang kecil. selanjutnya mengenai jangka waktu pembayaran harus lebih 

diperbaiki lagi karena nasabah banyak yang mengeluh dengan singkatnya 

waktu pembayaran angsuran yang di pungut setiap harinya. 
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